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KATA PENGANTAR 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim,,, 

Kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya dalam 
pelaksanaan proses penjaminan mutu di lingkungan UNSIL. Hasil kegiatan Audit Mutu Internal 
(AMI) ini digunakan sebagai salah satu bentuk penilaian atas kinerja pengelolaan di masing-
masing unit kerja yang ada di lingkungan UNSIL. Adanya kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) 
ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang dilaksanakan di UNSIL sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan keberadaannya. 

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika di UNSIL 
yang telah membantu terlaksananya kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) ini sehingga dapat 
dilakukan dengan baik dan menjadi salah satu bentuk indikator kinerja atas pengelolaan pada 
masing-masing unit kerja yang ada di lingkungan UNSIL. 
 
 
 

 
Tasikmalaya      September 2025  
Kepala Pusat Audit Mutu internal, 

         
Andy Muharry, S.KM., M.P.H 
NIP 19850916 201903 1010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan Karunia-Nya, kegiatan Audit 
Mutu Internal (AMI) bidang akademik Universitas Siliwangi (UNSIL) Tasikmalaya Tahun 
Akademik 2024/2025 dapat terlaksana dengan baik. 
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A.   PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Penjaminan mutu dalam pendidikan tinggi merupakan elemen kunci yang 

memastikan bahwa institusi pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan Standar Internal 

yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. Sistem penjaminan mutu ini tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme untuk menjaga standar, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan 

kualitas secara berkelanjutan. Penjaminan mutu memastikan bahwa lulusan dari institusi 

pendidikan tinggi memiliki kompetensi yang relevan dan siap bersaing di dunia kerja atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Komitmen pendidikan tinggi terhadap mutu diwujudkan melalui penerapan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI), yang dirancang untuk menjamin dan meningkatkan 

mutu pendidikan secara otonom di setiap perguruan tinggi. SPMI mencakup serangkaian 

proses yang terstruktur dan sistematis, yang meliputi penetapan standar, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan. Dengan adanya SPMI, 

perguruan tinggi dapat secara konsisten menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan dunia kerja, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas lulusan. Adanya Peraturan Rektor No. 3 Tahun 2024 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Siliwangi (UNSIL) merupakan bentuk 

komitmen Universitas Siliwangi terhadap mutu pendidikan. 

Implementasi SPMI di UNSIL diwujudkan dengan terlaksananya Siklus PPEPP 

(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Siklus ini memastikan 

bahwa setiap tahap dalam proses pendidikan terus-menerus dipantau, dievaluasi, dan 

ditingkatkan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Melalui siklus PPEPP, perguruan 

tinggi dapat mendeteksi kelemahan dalam penyelenggaraan pendidikan dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan untuk memastikan bahwa standar pendidikan yang telah 

ditetapkan tercapai atau bahkan dilampaui. 

Audit mutu merupakan salah satu komponen penting dalam siklus PPEPP, 

khususnya pada tahap evaluasi. Melalui audit mutu, perguruan tinggi dapat melakukan 

penilaian objektif terhadap pemenuhan standar pendidikan yang telah ditetapkan. Audit 
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mutu internal memberikan umpan balik yang berharga untuk perbaikan dan peningkatan 

berkelanjutan. Dengan demikian, audit mutu tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, 

tetapi juga sebagai katalis untuk inovasi dan pengembangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi 

Berdasarkan hal tersebut, UNSIL menempatkan kegiatan audit mutu sebagai unsur 

utama dalam upaya menyelenggarakan penjaminan mutu internal dalam mendukung 

evaluasi eksternal dalam bentuk Audit Mutu Internal (AMI). Siklus periode mutu di 

Universitas Siliwangi dilakukan pada setiap akhir tahun akademik untuk setiap tahunnya, 

dengan sasaran semua program studi yang ada di lingkungan Universitas Siliwangi. Periode 

siklus AMI tahun 2023/2024 dilaksanakan pada 1 Agustus 2024 sampai dengan 30 Oktober 

2024.  

Hasil dari pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) oleh Pusat Penjaminan Mutu 

salah satunya dijadikan sebagai bahan masukkan bagi pimpinan 

universitas/fakultas/program studi serta unit terkait untuk menentukan kebijakan di masa 

yang akan datang dan sebagai upaya perwujudan “Budaya Mutu” di Universitas Siliwangi, 

dengan demikian peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan dapat 

diwujudkan. 

Instrumen yang digunakan dalam melaksanakan audit mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi ditambah dengan standar internal yang ditetapkan oleh UNSIL. 

Adapun penilaian yang dilakukan mengacu pada penilaian 9 (sembilan) kriteria, meliputi: 

a) visi dan pencapaiannya, b) tata kelola dan kerjasma, c) kemahasiswaan, d) sumber daya 

manusia, e) sarana, prasarana dan keuangan, f) pendidikan, g) penelitian, h) pengabdian 

kepada masyarakat, i) luaran dan capaian tridharma. 

2. Dasar Hukum 

a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Undang-Undang nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 

d. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pendirian Universitas Siliwangi 

e. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
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f. Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Perguruan Tinggi dan Program 

Studi. 

g. Permendikbud Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran 

Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi 

Swasta. 

h. Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi. 

i. Peraturan Rektor No. 3 Tahun 2024 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Universitas Siliwangi. 

 

3. Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat Audit Mutu Internal 

a. Ruang Lingkup Audit Mutu Internal 

Ruang lingkup pelaksanaan AMI meliputi kegiatan akademik dan non akademik 

yang telah dilakukan di setiap unit kerja, baik fakultas maupun program studi yang ada 

dilingkungan Universitas Siliwangi. Adapun data yang digunakan dalam penilaian audit 

adalah data tahun 2023/2024 (Ganjil/Genap). 

b. Tujuan Audit Mutu Internal 

Tujuan dari audit mutu internal adalah untuk memastikan bahwa proses dan kegiatan 

yang dilakukan oleh perguruan tinggi telah memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan 

dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Audit mutu internal bertujuan untuk: 

1) Evaluasi Kepatuhan: Menilai sejauh mana implementasi standar mutu, kebijakan, 

prosedur, dan praktik pendidikan sesuai dengan pedoman dan regulasi yang berlaku. 

2) Identifikasi Kelemahan: Mengidentifikasi area atau proses yang memerlukan 

perbaikan atau pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

3) Peningkatan Berkelanjutan: Mendorong peningkatan berkelanjutan dengan 

memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki dan 

mengoptimalkan sistem pendidikan di perguruan tinggi. 

4) Penjaminan Akuntabilitas: Meningkatkan akuntabilitas institusi dengan 

memberikan transparansi terhadap proses yang telah dijalankan serta hasil yang 

dicapai. 
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5) Persiapan Akreditasi Eksternal: Membantu perguruan tinggi mempersiapkan diri 

untuk audit eksternal atau akreditasi dengan memastikan bahwa semua standar dan 

prosedur sudah sesuai dan diimplementasikan dengan benar. 

c. Manfaat AMI 

Proses AMI ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1) Kepatuhan terhadap Standar: Melalui audit, perguruan tinggi dapat 

memastikan bahwa semua proses dan kegiatan yang dilaksanakan unit pengelola 

program studi atau program studi sesuai dengan standar nasional maupun 

internasional yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit dapat membantu institusi 

tetap konsisten dalam penerapan standar kualitas. 

2) Peningkatan Kualitas: Audit mutu internal membantu dalam mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan, sehingga institusi dapat melakukan tindakan 

korektif yang meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Meningkatnya kinerja pengelolaan unit pengelola program 

studi dan program studi dalam memberikan pelayanan terhadap stakeholders.  

3) Penguatan Akuntabilitas: Dengan adanya audit mutu internal, perguruan tinggi 

dapat menunjukkan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan, termasuk 

mahasiswa, staf, dan pihak eksternal, bahwa mereka berkomitmen terhadap mutu 

dan transparansi. 

4) Persiapan Akreditasi: Hasil dari audit mutu internal dapat digunakan untuk 

mempersiapkan diri menghadapi audit eksternal atau proses akreditasi. Dengan 

adanya audit internal dapat membantu memastikan bahwa institusi sudah siap dan 

memenuhi semua persyaratan yang diperlukan. 

5) Budaya Perbaikan Berkelanjutan: Audit internal mendorong terciptanya 

budaya perbaikan berkelanjutan di dalam institusi. Perguruan tinggi selalu 

berupaya untuk meningkatkan mutu dan kinerja dari waktu ke waktu. 

6) Peningkatan Kepercayaan Pemangku Kepentingan: Melalui audit mutu 

internal yang teratur, perguruan tinggi dapat meningkatkan kepercayaan dari 

pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk mahasiswa, orang tua, 

pemerintah, dan masyarakat, terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. 
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d. Pelaksana Audit Mutu Internal 

Dalam menunjang proses kegiatan AMI ini, Lembaga Penjaminan Mutu dan 

Pengembangan Pembelajaran (LPMPP) melalui Pusat Audit Mutu Internal dan dibantu oleh 

para-auditor mutu internal yang telah tersertifikasi oleh lembaga sertifikasi nasional.  

Adapun auditor mutu yang ditugaskan untuk melaksanakan audit mutu tahun 2025 

sebagaimana yang tertuang dalam Surat Tugas Nomor 1516/UN58/PP.05.00/2025. 

e. Waktu Pelaksanaan  

Siklus periode mutu di Universitas Siliwangi dilakukan pada setiap akhir tahun 

akademik setiap tahunnya, dengan sasaran pada UPPS/fakultas dan program studi. Dalam 

Siklus periode tahun 2024/2025 dilaksanakan pada 1 Agustus 2025 sampai dengan 30 

September 2025 dan digunakan sebagai salah satu indikator capaian pelaksanaan 

penjaminan mutu di lingkungan Universitas Siliwangi. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel A-1 berikut: 

Tabel A-1. Tahapan Proses Kegiatan Audit Mutu Internal 

No Kegiatan 
Bulan 1 

Minggu ke- 
Bulan 2 

Minggu ke- 
Bulan 3 

Minggu ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Sosialisasi Kegiatan AMI             
2. Pengisian Instrumen AMI             
3. Audit Dokumen oleh Auditor             
4. Audit Lapangan Penilaian AMI             
5. Rekomendasi Tinjauan Manajemen dan 

Tindak Lanjut Perbaikan 
            

 
 
 
 
 
 
 
 

B.   INSTRUMEN PENILAIAN AMI 
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1. Instrumen AMI 

Fokus utama kebijakan penjaminan mutu di UNSIL terletak pada aspek akademik 
yang mencakup aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
Instrumen yang digunakan untuk melihat ketercapaian yang terdiri dari 80 indikator serta 
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Internal UNSIL.  Adapun 
sebaran butir instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel B-1. Instrumen Penilaian AMI 

No Kriteria 
Capaia

n 
Kondisi 

Ideal 

JML 
Sub 

Standa
r IKU 

IK
T 

SN-
DIKTI 

SN-
UNSI

L 
1 Visi dan Pencapaiannya 13,00 16 4 4   4 

2 
Tata Kelola dan 
Kerjasama 12,00 12 3 3   3 

3 Kemahasiswaan 24,00 24 6 2 4 3 3 
4 Sumber Daya Manusia 76,00 76 19 7 12 19  

5 
Sarana, Prasarana dan 
Keuangan 48,00 48 12 9 3 12  

6 Pendidikan 60,00 60 15 10 5 14 1 
7 Penelitian 24,00 24 6 4 2 6  

8 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat 20,00 20 5 4 1 5  

9 
Luaran dan Capaian 
Tridharma 40,00 40 10 10   10 

  JML 317,00 320 80 53 27 59 21 
 

Dari 80 item indkator yang digunakan untuk mengaudit sebanyak 59 butir soal 

mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan sebanyak 21 butir indikator 

mengacu pada Standar Internal UNSIL Berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 

indikator kinerja tambahan (IKT), sebanyak 53 butir indikator digunakan untuk mengukur 

ketercapaian IKU dan 27 butir indikator digunakan untuk mengukur ketercapaian IKT.  
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2. Kategori Hasil Temuan Audit Mutu Internal 

Pembototan instrumen dilakukan dengan maksud untuk memudahkan dalam 

melakukan penilaian pada setiap butirnya, Adapun pembobotan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

4  = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
0  = Sangat Kurang 

 
Sedangkan untuk kategori temuan hasil audit di kategorikan menjadi tiga yaitu: 

a. Temuan Positif 

Temuan positif menunjukkan pencapaian atau kesesuaian terhadap persyaratan 

atau standar yang ditetapkan. Prestasi, keberhasilan, atau kesesuaian yang ditemukan 

dalam program studi yang diaudit (Auditee) harus dicatat sebagai temuan positif. 

b. Observasi (OB) 

Observasi adalah temuan yang menunjukkan ketidakcukupan atau 

ketidaksesuaian dengan persyaratan sistem penjaminan mutu yang memerlukan 

perbaikan. OB berpotensi berkembang menjadi Ketidaksesuaian (KTS). Temuan 

observasi harus mencakup tiga elemen: (1) Penjelasan, (2) Referensi, dan (3) Bukti-

bukti objektif. OB menunjukkan adanya peluang perbaikan dan dapat diselesaikan 

dengan cepat dan mudah. 

c. Ketidaksesuaian (KTS) 

Ketidaksesuaian, atau ketidakpatuhan, merupakan temuan yang tidak memenuhi 

persyaratan atau standar yang ditetapkan, atau yang belum mencapai atau menyimpang 

dari standar atau persyaratan yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi. KTS terbagi 

menjadi dua jenis: KTS Minor dan KTS Mayor. KTS Minor (ringan) adalah 

ketidaksesuaian yang memiliki dampak terbatas terhadap sistem penjaminan mutu. 

Sementara itu, KTS Mayor (berat) adalah ketidaksesuaian yang memiliki dampak 

signifikan terhadap sistem penjaminan mutu.  

Contoh KTS Mayor meliputi:  
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1) KTS yang mengancam sertifikasi, akreditasi, atau registrasi  

2) KTS yang memiliki dampak besar terhadap kualitas produk atau layanan 

perguruan tinggi 

3) KTS yang berpotensi menyebabkan kehilangan mahasiswa (seperti 

peningkatan DO, penurunan jumlah peminat) 

4) KTS yang merupakan ancaman atau gangguan terhadap kegiatan atau 

pelaksanaan organisasi. 
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C.   HASIL AUDIT MUTU INTERNAL 

 

Berikut ini ringkasan hasil audit mutu internal Program Studi yang berada di Universitas 

Siliwamgi 

1. Ringkasan Hasil Audit Mutu Internal 

Audit Mutu Internal (AMI) telah dilaksanakan pada bulan Agustus dan September 2025 

terhadap 37 program studi di lingkungan universitas. Hasil audit menunjukkan adanya 

variasi jumlah observasi, ketidaksesuaian minor (KTS Minor), dan ketidaksesuaian mayor 

(KTS Mayor) yang tersebar di seluruh fakultas. 

1. Distribusi Ketidaksesuaian 

• KTS Mayor ditemukan pada seluruh fakultas, dengan jumlah indikator yang bervariasi 

antara 1 hingga lebih dari 40 per program studi. 

• KTS Minor juga tersebar luas, menunjukkan adanya aspek-aspek teknis dan 

administratif yang belum sepenuhnya memenuhi standar SN-VISION. 

No Fakultas Nama Program Studi Tanggal Audit 
Observasi 
(Jumlah) 

KTS Minor  
(Nomor 

Indikator) 

KTS Mayor  
(Nomor Indikator) 

1 FAI Manajemen Mutu Halal 9-Sep-25 11 
36, 45, 51, 

52, 57, 58 

1, 6, 7, 13, 16, 17, 
26, 27, 68, 70, 71, 
72, 73, 74, 75, 76, 79 

2 FAI Ekonomi Syariah 9-Sep-25 16 
1, 16, 23, 25, 

26, 29, 52, 71 
4, 8, 18, 24, 37, 

38, 54, 68, 70 

3 FEB S1 Manajemen 2-Sep-25 12 18, 27, 36, 69 
16, 23, 24, 25, 26, 

37, 38, 46, 58, 59 

4 FEB Akuntansi 2-Sep-25 20 
8, 32, 56, 61, 

64 
6, 16, 18, 22, 23, 

24, 38, 65, 70, 78, 79 

5 FEB Ekonomi Pembangunan 3-Sep-25 12 
1, 6, 27, 46, 

65, 70, 78, 79 
4, 12, 17, 18, 23, 

24, 26, 32, 36, 40, 43 

6 FEB 
Perbankan dan 

Keuangan (D3) 
3-Sep-25 34 

5, 8, 50, 73, 
74 

32, 40, 43, 70, 78 

7 FEB 
Perbankan dan 

Keuangan Digital 
18-Sep-25 13 1, 8, 50 

4, 6, 11, 12, 13, 
23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 
36, 39, 40, 41, 42, 
43, 44, 51, 54, 55, 
56, 60, 61, 64, 65, 
66, 67, 69, 70, 71, 
72, 73, 74, 75, 76, 
78, 79, 80 

8 FIK Kesehatan Masyarakat 10-Sep-25 7 16, 30, 62 37 
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No Fakultas Nama Program Studi Tanggal Audit 
Observasi 
(Jumlah) 

KTS Minor  
(Nomor 

Indikator) 

KTS Mayor  
(Nomor Indikator) 

9 FIK Gizi 10-Sep-25 6 18, 21, 30 23, 37 

10 FISIP Ilmu Politik 11-Sep-25 12 36, 37, 39, 79 7, 16, 65, 68, 70 

11 FKIP 
Pendidikan Bahasa 

Indonesia 
25 Agu 2025 8 

25, 71, 72, 
73, 74 

7, 32, 37, 38 

12 FKIP Pendidikan Fisika 27 Agu 2025 31 31, 58, 71 4 

13 FKIP Pendidikan Biologi 27 Agu 2025 9 54 37, 38, 63, 68, 70 

14 FKIP Pendidikan Geografi 28 Agu 2025 32 
4, 26, 34, 37, 

38, 63, 68, 71, 
72, 73, 74, 79 

13, 32 

15 FKIP Pendidikan Sejarah 29 Agu 2025 5 24, 30, 57, 71 16, 18, 23, 37, 38 

16 FKIP Pendidikan Jasmani (S1) 29 Agu 2025 9 6, 7, 16, 64 63, 66, 68, 71, 80 

17 FKIP 
Pendidikan Matematika 

(S1) 
26 Agu 2025 20 6,71,74 37,38,63,68 

18 FKIP Pendidikan Ekonomi 8-Sep-25 8 - - 

19 FKIP Pendidikan Masyarakat 9-Sep-25 11 - 23, 37, 38, 63, 68 

20 FKIP 
Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) 
9-Sep-25 10 18, 23, 25 

7, 13, 21, 24, 27, 
31, 32, 36, 38, 39, 
40, 41, 42, 43, 44, 
54, 56, 60, 61, 62, 
64, 65, 66, 68, 69, 
70, 79, 80 

21 FKIP 
Pendidikan Bahasa 

Inggris 
18-Sep-25 12 

66, 69, 71, 
72, 73, 74 

16, 43 

22 FP Agribisnis 4-Sep-25 17 
34, 37, 38, 

39, 71, 72, 73, 
74 

4, 6, 7, 16, 24, 32, 
63, 68 

23 FT Sistem Informasi 8-Sep-25 22 - 7, 79 

24 FT Informatika 8-Sep-25 24 25, 78, 79 16, 18, 24 

25 FT Teknik Sipil 12-Sep-25 5 
25, 37, 38, 

71, 73 
16, 28, 31, 32, 36 

26 FT Teknik Elektro 22-Sep-25 23 3, 37 
7, 13, 24, 25, 26, 

32, 48, 54, 57, 58, 
61, 65, 67, 70, 71 
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No Fakultas Nama Program Studi Tanggal Audit 
Observasi 
(Jumlah) 

KTS Minor  
(Nomor 

Indikator) 

KTS Mayor  
(Nomor Indikator) 

27 Pasca Magister Manajemen 11-Sep-25 11 42, 61 
13, 23, 24, 32, 37, 

67, 80 

28 Pasca S2 Agroteknologi 12-Sep-25 14 
32, 37, 38, 

52, 54, 59, 61, 
67, 68, 74 

24 

29 Pasca S1 Agroteknologi 12-Sep-25 17 
8, 16, 23, 54, 

62 
54, 62 

30 Pasca S2 Agribisnis 12-Sep-25 9 37 11, 13, 38, 71 

31 Pasca 
S2 Pendidikan 

Matematika 
15-Sep-25 26 6, 11, 12, 13 36, 38, 40 

32 Pasca S2 Pendidikan Geografi 15-Sep-25 6 
71, 66, 58, 

45, 12 
11, 13, 24, 37, 38, 

54, 57, 63, 68 

33 Pasca S2 Pendidikan IPA 16-Sep-25 14 6, 45 24, 37, 38, 50, 57 

34 Pasca S2 Pendidikan Jasmani 16-Sep-25 16 5, 11, 50, 63 

1, 6, 7, 10, 23, 26, 
27, 28, 31, 32, 36, 
37, 38, 43, 46, 48, 
52, 54, 58, 65, 66, 
69, 70, 78, 79 

35 Pasca S3 Ilmu Manajemen 17-Sep-25 11 37 

3, 4, 5, 6, 7, 11, 
12, 13, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 31, 36, 
38, 45, 48, 52, 54, 
63, 64, 68, 69, 71, 
72, 73, 74, 75, 76, 
77, 78, 79 

36 Pasca S3 Pendidikan 17-Sep-25 8 
70, 71, 72, 

73, 74, 64, 54 
4, 13, 25, 28, 31, 

32, 68 

37 Pasca S3 Ilmu Pertanian 18-Sep-25 18 
5, 6, 7, 12, 

54, 70 

4, 13, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 31, 32, 
37, 38, 63, 68, 71, 
72, 73, 74, 76 

 

2. Indikator yang Paling Sering Bermasalah 

Beberapa indikator muncul berulang kali sebagai KTS Mayor di berbagai prodi, antara 

lain: indikator 24, 25, 26, 27, 32, 36, 37, 38, 54, 68, 70, 71, 73, 74, 79. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek seperti CPL, pembelajaran, evaluasi, dan pelacakan alumni 

menjadi titik lemah yang sistemik. 
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3. Temuan Umum 

Ketidaksesuaian umumnya terkait dengan: 

 Tidak adanya dokumen strategi VMTS yang terdokumentasi dan dievaluasi. 

 CPL yang belum sepenuhnya dirumuskan sesuai KKNI dan masukan pentahelix. 

 Pelacakan alumni dan relevansi pekerjaan yang belum optimal. 

 Sarana prasarana yang belum memenuhi kepuasan pengguna. 

 

4. Setiap program studi berkomitmen untuk memperbaiki temuan KTS Mayor dan KTS 

 

Minor hasil audit mutu internal tahun 2025. Adapun rencana tindak lanjut secara teknis 

dapat dilihat pada dokumen hasil self-assessment berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1sNUsJGa1bJUbHGKpo2jNj9dJlicrGsp0?usp=sharing 
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